ABSTRAK

MONI APRIYANTI. 1181030097. Makna Kata Al-Birr dan Derivasinya Dalam Al-
Qur’an: Tinjauan Semantika Toshihiko Izutsu.

Kebaikan dalam al-Qur’an direpresentasikan melalui banyak kata, salah satunya kata
al-birr. Mengkaji kata tersebut dengan menggunakan pendekatan semantika al-Qur’an
menjadi hal yang menarik. Kajian semantik akhir-akhir ini diminati kebanyakan
peneliti untuk mencari makna kata dalam al-Qur’an. Pembahasannya yang
komperehnsif, dapat memunculkan makna yang dapat mewakili keseluruhan makna
dalam al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini mengkaji bagaimana kata al-birr
ditafsirkan melalui pendekatan semantika al-Qur’an.

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode deskriptif analisis, dengan
pengumpulan data /ibrary research. Pendekatan yang digunakan adalah semantika
Toshihiko Izutsu, dengan langkah penelitian sebagai berikut: (1) menginventarisir
ayat; (2) mencari makna dasar dan relasional; (3) mencari medan semantik; dan (4)
menjelaskan konsep.

Hasil dari penelitian ini adalah makna dasar dari kata a/-birr adalah berbakti, taat,
baik, dan sopan. Kemudian makna relasional kata a/-birr berkaitan dengan kata
ata’muruna an-nasa, ‘an tuwallu wujuhakum; ‘an ta’tu al-buyuta; tunfiqu; ta’awanu,
tanaju; alladzina lam yuqatilu; biwalidaihi; al-Rahim,; tawaftana; ‘inda Allah;
yasrobun, na’im; ‘illiyyin, kiraman, ya’lamu; yunajikum, litahtadu biha; yahdikum,
yusayyirukum, a’radhtum, janiba; hammalnahum, najjahum,; al-fasad. medan
semantiknya adalah macam-macam a/-birr, konsekuensi, tauhid dan do’a. kemudian
welthanschaung kata al-birr yaitu mengenai kebaikan dalam perbuatan, dan kebaikan
dalam akidah.
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